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Abstrak  

Penelitian ini dilakukan atas dasar untuk Implementasi 0-1 Knapsack pada Penjadwalan Lahan 

Tambak. Implementasi 0-1 Knapsack sebagai salah satu cara dalam mengatasi masalah 

penjadwalan lahan tambak. Dengan sistem ini diharapkan Implementasi 0-1 Knapsack pada 

penjadwalan lahan tambak dapat digunakan agar para petambak dapat mengelola lahan tambak 

secara optimal. Pada dasarnya Inti dari Knapsack dapat diartikan sebagai karung atau kantung. 

Karung digunakan untuk memuat sesuatu dan tentunya tidak semua objek dapat ditampung 

didalam karung. Karung tersebut hanya dapat menyimpan beberapa objek dengan total ukurannya 

lebih kecil atau sama dengan ukuran kapasitas karung.Sistem ini menggunakan 0-1 Knapsack. 

Mekanisme pemrosesan data dilakukan secara berurutan sesuai dengan waktu data diinputkan. 

Data yang pertama diinput akan pertama diproses begitu seterusnya hingga data terakhir dan 

masuk kedalam kelompok yang telah ditentukan. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui Implementasi 0-1 Knapsack pada penjadwalan lahan tambak. Implementasi 0-1 

Knapsack memberikan solusi atas masalah penjadwalan lahan tambak yang tadinya dikelola secara 

tidak teratur menjadi optimal.Proses pengelompokkan lahan tambak budidaya udang windu 

menghasilkan kelompok yang berisi sama dengan atau lebih dari rata-rata. Hal ini menunjukkan 

bahwa tiap kelompok terisi data yang sama besarnya. Ini menunjukkan bahwa pembagian 

kelompok sesuai dengan rata-rata. Nilai rata-rata pembagian luas lahan merupakan nilai 

maksimum yang harus dipenuhi untuk setiap kelompok. Pembagian kelompok pada penelitian ini 

memiliki jumlah yang tidak jauh berbeda 

 

Kata Kunci: Penjadwalan, 0-1 Knapsack, lahan tambak. 

 

PENDAHULUAN  

Indonesia memiliki garis pantai yang panjang yang merupakan modal besar untuk 

usaha budidaya air payau atau budidaya tambak (Nurkholis et al., 2022);(Abidin et al., 

2021). Potensi lahan budidaya tambak di Indonesia mencapai 2.964.331 ha sementara yang 

dimanfaatkan baru 650.509 ha atau 22. Tambak yang sudah ada dapat diolah dengan lebih 

intensif menggunakan teknologi budidaya tambak yang modern (Alita, 2021);(Oktaviani et 

al., 2022);(Ahdan et al., 2017). Pengembangan lebih luas karena teknologi yang lebih maju 

memungkinkan lahan intertidal dan supratidal dirawat dengan hasil yang baik. 

Pembangunan perikanan pada dasarnya dititikberatkan pada perikanan tangkap dan 
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perikanan budidaya (Alfiah & Damayanti, 2020);(Ahdan et al., 2019);(Darwis et al., 2021). 

Pada dekade 80-an perikanan budidaya mulai mendapat perhatian (budidaya udang 

ditambak). Menjelang tahun 90-an mulai dirintis usaha budidaya ikan dilaut (Riski et al., 

2021). Sistem penjadwalan lahan di Desa Purworejo yang berjalan saat ini masih bersifat 

tradisional, yakni pemilik lahan tambak mengatur sendiri waktu penggunaan lahannya 

mulai dari persiapan tambak hingga panen . Ini karena kepemilikan tambak bersifat pribadi 

atau kepemilikan (Hamidy et al., n.d.). Harga dan hasil udang sering berubah-ubah karena 

kurangnya perencanaan lahan tambak dan manajemen waktu yang tepat antar petani. Jika 

terjadi panen secara bersamaan, maka harga udang windu menjadi murah akibat stok 

udang yang banyak dan apabila tidak ada yang panen pada waktu tertentu menyebabkan 

harga udang windu menjadi mahal akibat stok udang yang sedikit (Bakri & Wakhidah, 

2018);(Samsugi & Suwantoro, 2018). Ketidakstabilan stok udang juga berpengaruh dalam 

memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat yang diperlukan baik didalam maupun diluar 

negeri (Windane & Lathifah, 2021).  

KAJIAN PUSTAKA  

Algoritma 

Algoritma adalah kumpulan instruksi/perintah/langkah yang berhingga jumlahnya, 

dituliskan secara sistematis, dan digunakan untuk menyelesaikan masalah/persoalan logika 

dan matematika dengan bantuan komputer (Mustaqov & Megawaty, 2020);(Bahrudin et 

al., 2020);(Ahmad et al., 2019). Sekelompok instruksi yang dirancang untuk 

menyelesaikan permasalahan atau tugas (Ahdan & Setiawansyah, 2020). Perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi menjadikan manusia mampu menghasilkan karya-karya 

yang semakin canggih dan kompleks (Putra, 2021);(Ahmad et al., 2021). Komputer 

umumnya dapat melakukan perhitungan lebih cepat daripada manusia, tetapi komputer 
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tidak dapat dengan mudah menyelesaikan masalah kecuali mereka diajarkan serangkaian 

langkah-langkah (algoritma) (Ramadhan et al., 2021);(Damayanti et al., 2020);(Riskiono & 

Pasha, 2020). Algoritma dapat digunakan tidak hanya untuk menyelesaikan masalah 

dengan menggunakan komputer, tetapi juga untuk menyelesaikan masalah sehari-hari yang 

memerlukan serangkaian proses atau langkah (Setiawansyah et al., 2020);(Saputra et al., 

2020);(Adrian et al., 2020). 

Knapsack 

Knapsack adalah jenis masalah yang popular di bidang kobinatorial dan optimasi 

(Styawati et al., 2021);(Aldino et al., 2021). Masalah knapsack adalah bagaimana memilih 

objek yang akan dimasukkan ke dalam knapsack sehingga kendala terpenuhi dan 

memperoleh keuntungan maksimum, metode ini dapat diartikan sebagai karung, kantung 

atau buntilan. Karung digunakan untuk menyimpan barang (Borman et al., 2020). Tentu 

tidak semua barang bisa dikantongi. Karung hanya dapat menampung beberapa barang 

yang ukuran keseluruhannya kurang dari atau sama dengan ukuran kapasitas karung (Putri 

et al., 2020);(Wantoro & Nata Prawira, n.d.). Tujuan Knapsack adalah untuk mencapai 

keuntungan yang maksimal dari pemilihan produk yang tidak melebihi kapasitas daya 

tampung media penyimpanan tersebut. 

Terdapat beberapa variasi Knapsack Problem: 

1. Fractional Knapsack Problem, barang boleh dibawa sebagian saja (unit dalam 

pecahan). 

2. 0-1 Knapsack Problem, setiap barang tersedia satu unit, diambil atau tinggalkan. 

3. Bounded Knapsack Problem, setiap barang tersedia sebanyak N unit (jumlah barang 

terbatas). 
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4. Unbounded Knapsack Problem, setiap barang tersedia lebih dari satu unit, jumlahnya 

tidak terbatas. 

Pada prinsipnya masalah Knapsack ini adalah masalah optimalisasi sehingga algoritma 

harus mencari sebuah solusi paling optimal sebagai jawabannya. Masalah knapsack 

(knapsack problem) merupakan sebuah persoalan yang menarik. Dalam dunia nyata, 

masalah knapsack ini sering digunakan dalam bidang jasa pengiriman barang, seperti 

pengiriman peti kemas pada media transportasi. Melakukan hal itu mencari keuntungan 

maksimal untuk transportasi barang yang ada tanpa melebihi kapasitas transportasi yang 

ada. 

Metode Pengembangan Sistem 

Dalam pembangunan program ini menggunakan metode Software Development Life 

Cycle (SDLC). Adapun langkah-langkah atau tahapannya adalah Requirements Definition, 

Systemand software design, implementation and unit testing, integration and system testing, 

operation and maintenance (Setiawan & Pasha, 2020);(Yanuarsyah et al., 2021);(Al-

Ayyubi et al., 2021). Model rekayasa pada pengembangan aplikasi pada mana proyek 

sebagai lebih rinci. Setiap termin pada contoh ini adalah evolusi menurut termin 

sebelumnya. Jadi metode air terjun ini dipakai & misalnya air terjun ini adalah turunan 

menurut termin sebelumnya (Soraya & Wahyudi, 2021);(Herlinda et al., 2021). 

Tambak 

Kolam perikanan adalah kolam buatan, biasanya di daerah pesisir, diisi dengan air dan 

digunakan sebagai sarana budidaya (akuakultur) (Rahmanto et al., 2020);(Isnain et al., 

2021). Hewan yang dibudidayakan adalah hewan air, terutama ikan, udang, serta kerang. 

Referensi ke kolam ini sebagian besar terkait dengan air payau atau asin (Nurkholis & 

Sitanggang, 2020). 
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METODE  

Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian untuk mendapatkan informasi data sebagai 

berikut: 

1. Pengamatan (Observation) 

Pengumpulan data dengan cara mengadakan penelitian langsung mendatangi rumah 

petambak untuk memahami dan mendapatkan informasi jelas mengenai tambak dan 

permasalahan tentang penjadwalan lahan tambak (Budiman et al., 2021);(Neneng et 

al., 2021). Kemudian melakukan pengamatan dan pencatatan secara langsung.  

2. Wawancara (Interview) 

Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya jawab secara langsung kepada 

pihak petambak mengenai tambak dan permasalahan tentang penjadwalan lahan 

tambak yang dialami. 

3. Tinjauan Pustaka (Library Research) 

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan menggunakan referensi dari buku-buku 

dan jurnal mengenai Dynamic Programming terutama pada masalah 0-1 knapsack. 

Serta buku-buku dan jurnal lainnya yang berkaitan dengan masalah pada penelitian ini.  

4. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pengumpulan data dengan cara mempelajari dan membaca 

buku-buku dan jurnal yang telah diperoleh dari hasil yang berkaitan dengan masalah 

pada penelitian ini.  

Rancangan Sistem 

Diagram Konteks 

Diagram konteks merupakan diagram yang menyatakan kondisi sistem yang ada baik input 

maupun output serta pemakai/pengguna yang terlibat dalam penggunaan sistem. 
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Pemakai/pengguna sistem yaitu admin yang bertugas menginputkan data kelompok, data 

petambak dan data tambak. 

 

Data Flow Diagram Level 0 

Data Flow Diagram (DFD) merupakan diagram yang digunakan untuk 

menggambarkan arus dari data sistem yang sedang berjalan. Admin sebagai 

pemakai/pengguna sistem menginputkan data kelompok, data petambak, data tambak yang 

proses dan di simpan pada database masing-masing. Setelah semua data di proses dan di 

simpan sistem menghasilkan output berupa informasi jadwal yang dapat dilihat dan 

dicetak. 

ADMIN

1.0

Input Data 

Kelompok

Kelompok

2.0

Input Data 

Petambak

3.0

Input Data 

Tambak

Petambak

Data Kelompok Data Kelompok

Tambak

4.0

Cetak Jadwal

Data Petambak

Data Tambak

Informasi Jadwal

 

Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu model untuk menjelaskan hubungan 

antar data dalam database berdasarkan objek-objek dasar data. Terdapat empat 

objek/entitas yaitu petambak, tambak, kelompok dan pengelompokkan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Form Login 

Form login merupakan tampilan awal disetiap program berfungsi untuk mengidentifikasi 

pengguna program. Dalam program penjadalan penggunaan lahan tambak terdapat satu 

pengguna program yaitu Username. Username adalah admin yang mempunyai tugas untuk 

memasukkan data petambak dan tambak. 

 

Gambar 1 Rancangan Form Login 

 

Form Menu Utama 

Form menu utama adalah tampilan utama atau tampilan awal aplikasi pada saat login 

berhasil dilakukan. Pada form menu utama terdapat 3 sistem menu yaitu File, Data Master 

dan Informasi. Pada menu File terdapat fungsi untuk login, logout dan exit. 

 

Gambar 2 Rancangan Form Menu Utama 
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Form Petambak 

Form Data Master Petambak merupakan form yang digunakan untuk mengelola data Petambak 

yang terdiri dari id petambak, nama lengkap, jenis kelamin, alamat, nomor telepon dan tanggal 

daftar. 

 

Gambar 3 Rancangan Form Data Master Petambak 

Form Lahan Tambak 

Form Data Master Tambak merupakan form yang digunakan untuk mengelola data Tambak yang 

terdiri dari id lahan tambak, id petambak, nama petambak, luas petak, dan total luas lahan. 

 

Gambar 4 Rancangan Form Data Master Petambak 

Form Data Kelompok 

Form Data Master Kelompok merupakan form yang digunakan untuk menampilkan data berupa id 

kelompok, kelompok, persiapan, tebar, dan panen. 
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Gambar 5 Rancangan Form Data Master Kelompok 

Form Informasi Kelompok 

Form Data Informasi Kelompok merupakan form yang digunakan untuk menampilkan dan 

mencetak jadwal penggunaan lahan tambak. Jadwal didapat dari data Kelompok yang telah 

diinputkan menurut kelompoknya masing-masing. 

 

 

Gambar 6 Rancangan Form Informasi Kelompok 

Form Create Kelompok 

Form Data Informasi Create Kelompok merupakan form yang digunakan untuk 

memproses  data lahan tambak yang telah diinputkan. 
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Gambar 8 Rancangan Form Data Create Kelompok 

4.2 Pemodelan Knapsack 

Pemodelan yang akan dibuat memiliki beberapa ketentuan, yaitu dalam mengelola 

lahan tambak terdapat tiga proses berupa persiapan, tebar dan panen. Persiapan lahan 

tambak memakan waktu 1 bulan, tebar lahan tambak memakan waktu 1 bulan dan panen 

memakan waktu 4-5 bulan. Dalam satu tahun terjadi 2x panen.  

Permasalahan yang ada yaitu tentang sistem penjadwalan lahan tambak yang masih 

bersifat tradisional atau pribadi menyebabkan belum optimalnya penjadwalan lahan 

tambak dan pengelolaan waktu yang baik antar petambak. Hal ini berpengaruh pada harga 

udang yang tidak stabil dan stok udang yang dihasilkan tidak selalu ada pada waktu 

tertentu. 

Solusi optimal yang dapat dipakai adalah membuat para petambak dapat panen pada 

tiap bulan. Jika setiap bulan nya para petambak dapat panen, maka harga dan stok udang 

akan selalu stabil. Agar solusi optimal bisa didapat sesuai dengan ketentuan yang ada, 

maka penjadwalan mengelola tambak para petambak dibagi menjadi 6 kelompok. 

Pembagian penjadwalan tambak menjadi 6 kelompok dipilih karena lebih optimal untuk 

diterapkan, Hal ini dikarenakan pembagian dalam setiap kelompok dapat merata setiap 

kelompoknya dan sesuai dengan ketentuan yang ada.  

Hasil pengelompokan penjadwalan mengelola tambak sebagai berikut: 
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Kelompok 1        

Persiapan Lahan Januari  Juli  

Tebar Benur  Februari Agustus  

Panen   Juni  Desember 

 

Kelompok 2 

Persiapan Lahan Februari Agustus 

Tebar Benur  Maret  September 

Panen   Juli  Januari 

 

Kelompok 3 

Persiapan Lahan Maret  September 

Tebar Benur  April  Oktober 

Panen   Agustus Februari 

 

Kelompok 4 

Persiapan Lahan April  Oktober 

Tebar Benur  Mei  November 

Panen   September Maret 

 

Kelompok 5 

Persiapan Lahan Mei  November 

Tebar Benur  Juni  Desember 

Panen   Oktober April 

 

Kelompok 6 

Persiapan Lahan Juni  Desember 

Tebar Benur  Juli  Januari 

Panen   November Mei 

Hasil pengelompokan penjadwalan mengelola tambak ini kemudian digunakan untuk 

mengelompokkan para petambak. Para petambak dibagi pada tiap tiap kelompok yang tersedia. 

Pada penelitian ini menggunakan Knapsack Problem 0-1 atau integer knapsack. Pada 

setiap Knapsack Problem, barang yang diangkut seluruhnya atau tidak sama sekali. 

Permasalahan integer knapsack mempunyai solusi persoalan yang dinyatakan sebagai 

himpunan: 

X = {x1,x2,x3, ..., xn} 

Dalam hal ini, x1=1 jika benda ke-i dimasukkan ke dalam media penyimpanan xi=0 

jika benda ke-i tidak dimasukkan ke dalam media penyimpanan. Karena itulah persoalan 

ini dinamakan 0-1 knapsack. Sebagai contoh, X = {1, 0, 0, 1} adalah sebuah solusi yang 
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ditemukan, maka benda ke-1 dan ke-4 dimasukkan ke dalam media penyimpanan dan 

benda ke-2 dan ke-3 tidak dimasukkan ke dalam media penyimpanan (Daniel Jahja 

Surjawan dan Irene Susanto, 2015). 

Model matematika integer knapsack nya yaitu: 

Maksimum (M)   = T1+T2+T3 ... Tn 

Rata-rata              

Dimana: 

Maksimum      =  kapasitas media penyimpanan keseluruhan 

T1+T2+T3 ... Tn     = luas lahan yang dimiliki tiap petambak 

Rata-rata     = rata-rata jumlah lahan petak per kelompok 

Perhitungan: 

Maksimum (M)   = T1+T2+T3 ... T60 

 = 17+14+8+8+7+6+6+6+5+4+4+4+4+4+4+3+3+2+2+2+2+2+2 

+2+2+2+2+2+2+2+2+2+2+2+2+2+2+1,5+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1

+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+0,5 

= 166  

Maksimum di hitung dari rata-rata data yang sudah diinputkan. 

Rata-rata              

   

                  = 27,66667 

Rumus didapatkan sesuai dengan masalah yang diteliti, setiap masalah mempunyai 

rumus yang berbeda. Tidak ada rumus baku dalam knapsack, akan tetapi rumus yang telah 

digunakan disesuaikan dengan masalah dan solusi optimal dari masalah tersebut. Hasil 
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solusi optimal dari proses integer knapsack adalah membagi data petak tambak ke dalam 6 

kelompok sesuai dengan perhitungan yang telah dilakukan.  

SIMPULAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil suatu simpulan yaitu 

dari proses pengelompokkan lahan tambak budidaya udang windu menghasilkan kelompok 

yang berisi sama dengan atau lebih dari rata-rata. Hal ini menunjukkan bahwa tiap 

kelompok terisi data yang sama besarnya. Ini menunjukkan bahwa pembagian kelompok 

sesuai dengan rata-rata. Nilai rata-rata pembagian luas lahan merupakan nilai maksimum 

yang harus dipenuhi untuk setiap kelompok. Pembagian kelompok pada penelitian ini 

memiliki jumlah yang tidak jauh berbeda. Penelitian ini membagi luas lahan menjadi 6 

kelompok. Kelompok 1 2 dan 6 memiliki luas lahan maksimum 28 Ha, kelompok 3 dan 4 

memiliki luas lahan maksimum 27,5 Ha dan kelompok 5 memiliki luas lahan maksimum 

27 Ha. hal ini menunjukkan bahwa knapsack dapat digunakan untuk menentukan 

pengelompokkan lahan tambak. 
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